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DAFTAR NOTASI  
 
A =  Luas penampang benda uji (mm
2
) 
A = Berat cawan (gram) 
A = Nilai f.a.s 
B = Berat picnometer + air (gram) 
b =  Lebar benda uji (mm) 
BK =  Berat benda uji kering (gram) 
BT =  Berat picnometer + air + benda uji (gram) 
C =  Berat pasir setelah dicuci (gram)  
D =  Berat pasir mula-mula sebelum dioven (gram) 
E =  Modulus elastisitas (MPa) 
f.a.s = Faktor air semen 
f ’m = Kuat tekan (MPa) 
h =  Tinggi benda uji (mm) 
K =  Kandungan lumpur (%) 
K = Koreksi 
Ka =  Kadar air (%) 
L =  Panjang bentang (mm) 
MHB = Modulus halus butir 
Mkap =  Momen kapasitas (KN.m) 
MR =  Modulus Of Rupture (MPa) 
P =  Beban maksimum (N) 
Pmaks =  Pembebanan maksimal (N)  
Pretak awal  =  Beban maksimum retak pertama (N) 
Pkrk = Proporsi kerikil (kg) 
Ppsr =  Proporsi pasir (kg) 
q =  Berat sendiri benda uji (N/mm) 
S = Berat semen (kg) 
SSD = Saturated Surface Dry 




v = Prensentase udara dalam beton (%) 
W =  Berat benda uji (gram) 
Wa  =  Berat kering oven (gram) 
Wb =  Berat kering udara (gram) 
γair =  Berat jenis air (kg/cm
3
) 
γc =  Berat isi (N/mm
3
) 
γpsr =  Berat jenis pasir (kg/cm
3
) 
γs =  Berat jenis semen (kg/cm
3
) 




















TINJAUAN KUAT LENTUR DINDING PANEL 
DENGAN TULANGAN ANYAMAN BAMBU 




Perkembangan teknologi bambu mulai berkembang sehingga banyak produksi 
bahan komponen bangunan yang berasal dari bambu seperti panel bambu dengan perekat 
lem dan panel berbasis semen. Ada dua cara konsep pembangunan rumah dengan dinding 
yang terbuat dari bambu yang diplester dan dicor. Penelitian ini mencoba untuk 
mengetahui seberapa besarkah kuat lentur dinding dari anyaman bambu yang diplester, 
dibandingkan dengan kuat lentur dinding dari anyaman bambu yang dicor dan berharap 
hasil dari dinding anyaman bambu yang dicor mempunyai kekuatan lentur yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan dinding anyaman bambu yang diplester. Bambu yang 
digunakan pada penelitian ini adalah bambu petung dari kabupaten Wonogiri. Penelitian 
ini menganalisa dua macam mortar dengan perbandingan campuran semen dan pasir 
sebesar 1 : 5 dan 1 : 8 dengan ukuran (5 x 5 x 5) cm
3
, jumlah masing-masing benda uji 
adalah 5 buah. Sedangkan untuk anyaman bambu cor dibuat 5 buah untuk mortar dengan 
perbandingan campuran semen dan pasir sebesar 1 : 5, dan 4 buah untuk mortar dengan 
perbandingan campuran semen dan pasir sebesar 1 : 8 dengan ukuran (120 x 50 x 5) cm
3
. 
Faktor air semen (f.a.s) yang digunakan adalah 0,5. Mix Desain mengunakan faktor 
rumus pendekatan perbandingan berat dan Road Note No.4.  Hasil uji kadar air bambu 
didapat nilai rata-rata sebesar 33,33%. Hasil uji kuat tarik bambu didapat nilai rata-rata 
sebesar 183 MPa. Hasil uji kuat lentur bambu didapat nilai rata-rata sebesar 162.408 
MPa. Hasil uji kuat tekan mortar rata-rata perbandingan 1 : 5 didapat 7,2 MPa, sedangkan 
mortar perbandingan 1 : 8 didapat 5,6 MPa. Berat isi mortar perbandingan 1 : 5 didapat 
nilai rata-rata sebesar 23,04 kN/m
3
, sedangkan mortar perbandingan 1 : 8 didapat nilai 
rata-rata sebesar 23,49 kN/m
3
. Berat isi anyaman bambu yang diplester perbandingan      
1 : 5 didapat nilai rata-rata sebesar 12,40 kN/m
3
. Berat isi anyaman bambu yang dicor 
perbandingan    1 : 5 didapat nilai rata-rata sebesar 21,50 kN/m
3
, sedangkan perbandingan 
1 : 8 didapat nilai rata-rata sebesar 22,74 kN/m
3
. Hasil uji kuat lentur dengan Pretak awal 
anyaman bambu yang diplester perbandingan 1 : 5 didapat nilai rata-rata sebesar 2,878 
MPa. Kuat lentur dengan Pretak awal anyaman bambu yang dicor perbandingan 1 : 5 didapat 
nilai rata-rata sebesar 4,175 MPa, sedangkan perbandingan 1 : 8 didapat nilai rata-rata 
sebesar 3,532 MPa. Persentase selisih kuat lentur antara anyaman bambu cor 
perbandingan 1 : 5 dengan anyaman bambu cor perbandingan 1 : 8 adalah sebesar 
18,20%. Sedangkan persentase selisih kuat lentur antara anyaman bambu plester 
perbandingan 1 : 5 dengan anyaman bambu cor perbandingan 1 : 5 adalah sebesar 
45,06%. Daya dukung maksimal anyaman bambu yang diplester perbandingan 1 : 5 
didapat nilai rata-rata sebesar 2,526 kN.m, daya dukung maksimal anyaman bambu yang 
dicor perbandingan 1 : 5 didapat nilai rata-rata sebesar 3,009 kN.m, sedangkan 
perbandingan 1 : 8 didapat nilai rata-rata sebesar 2,588 kN.m. Persentase selisih daya 
dukung maksimal antara anyaman bambu cor perbandingan 1 : 5 dengan anyaman bambu 
cor perbandingan 1 : 8 adalah sebesar 16,26%. Sedangkan persentase selisih daya dukung 
maksimal antara anyaman bambu plester perbandingan 1 : 5 dengan anyaman bambu cor 
perbandingan 1 : 5 adalah sebesar 19,12%. Dari analisis kuat lentur dan daya dukung 
maksimal kedua anyaman bambu tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kuat lentur 
anyaman bambu cor lebih besar dari kuat lentur anyaman bambu plester. 
 
Kata kunci : bambu plester, dinding panel, kuat lentur, mortar 
